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Abstrak



Effect of job training (X1), labor discipline (X2), and motivation (X3) jointly to employee performance (Y) is shown by the value of the regression of   X1,X2, and X3 on Y r=0.944, meaning that the effect of the training labor (X1), labor discipline (X2), and motivation (X3)on employee peformance (Y) is very strong, and its influence + (positive) meaning that the higher the job training (X1), labor discipline (X2), and work motivation (X3) then job also increase the performance of an employee (Y) at PT. Bank Mega Tbk.
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I. PENDAHULUAN

Pelatihan merupakan suatu usaha peningkatan pengetahuan dan keahlian seorang pegawai untuk mengerjakan suatu pekerjaan tertentu. Berdasarkan pengertian tersebut maka pelatihan pegawai tujuannya untuk meningkatkan kemampuan pegawai yang berarti memiliki hubungan langsung dengan kinerja pegawai.
Pengertian tersebut diatas menunjukan pentingnya    pelatihan    dalam    meningkatkan
kinerja pegawai. Sehingga pihak instansi harus dapat melaksanakan pelatihan yang tepat kepada
pegawainya yang langsung memberikan perubahan kepada pegawai dalam peningkatan kinerja pegawai, oleh karena itu maka sangat
penting untuk di analis mengenai pelatihan kerja yang dilakukan oleh instansi, hal ini kemudian
dikemukakakn oleh Anwar Pabru (2004:59) yaitu ada empat ktiteria yang dapat digunakan sebagai   pedoman   dari   ukuran   kesuksesan
pelatihan kerja yaitu 1)kriteria pendapat peserta,
2)kriteria belajar peserta, 3)kriteria pelaku peserta pelatihan, dan 4)kriteria hasil pelatihan.
Menurut Gomes (2007:197), “Pelatihan
adalah setiap usaha untuk memperbaiki prestasi kerja pada suatu pekerjaan tertentu yang sedang
menjadi tanggung jawabnya. Idealnya, pelatihan
harus dirancang untuk mewujudkan tujuan- tujuan organisasi, yang pada waktu bersamaan juga mewujudkan tujuan-tujuan para pekerja secara perorangan.
Menurut               Malayu.S.P.Hasibuan
(2005:23), Kedisiplinan merupakanfungsi sumber daya manusia yang terpenting dan kunci terwujudnya tujuan, karena tampa disiplin yang baik sulit terwujud tujuan yang maksimal. Kedisiplinanan adalah keinginan dan kesadaran untuk mentaati peraturan-peraturan organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku.
Pengertian disiplin kerja Alex S Nitisemito (2001:201) mengatakan bahwa “ Disiplin kerja adalah suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari perusahaan baik tertulis maupun yang tidak” Misalnya suatu perusahaan menetapkan aturan bahwa setiap karyawan tidak boleh merokok sembarangan tempat, maka bilamana sebagian

besar karyawan tersebut taat berarti salah satu kedisiplinan dalam perusahaan dapat ditegakan
Ketika   Davis   dalam   Anwar   Prabu
Mangkunegara     (2005:192)     mengemukakan
bahwa “Dicipline is Management Action to Enforce Organization Standars”. Menurut Keith Davis tersebut bahwa disiplin kerja diartikan sebagai pelaksanaan manajemen untuk memperteguh pedoman-pedoman organisasi
Motivasi adalah kekuatan baik dalam maupun dari luar yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. Atau dengan perkataan lain motivasi dapat diartikan sebagai dorongan mental terhadap seseorang atau sekelompok orang untuk melaksanakan  sesuatu  pekerjaan. Juga dapat di artikan sebagi proses untuk mencoba mempengaruhi orang atau orang-orang yang dipimpimnya agar melakukan pekerjaan yang diinginkan sesuai dengan tujuan tertentu yang telah di tetapkan
Motivasi dalam bentuk konteks organisatoris  merupakan  proses  dengan  apa
seseorang manajer merangsang pegawai untuk
bekerja dalam rangka upaya mencapai sasaran- sasaran organisatoris. Proses dengan apa disini dapat berupa perintah,peraturan, atau dipenuhinya kebutuhan-kebutuhan hidup pegawai bersangkuatan. Motivasi sesungguhnya merupakan proses Psikologi dimana terjadi interaksi antara sikap, kebutuhan, persepsi, proses belajar sehingga seseorang melakukan suatu tindakan.
Hal ini seperti yang dikemukakan oleh
Edwin B Flippo (Hasibuan 2003:184) Motivasi adalah “Direction or motivation is essence, it is a skill in aligning employee and organization interest so that behavior result in achievment of employee want simultaneously with attainment of organizational objectives”. Motivasi adalah suatu keahlian dalam mengarahkan pegawai dan organisasi agar mau bekerja secara berhasil, sehingga tercapai keinginan para pegawai sekaligus tercapai tujuan organisasi”
Bagaimana motivasi dapat mempengaruhi langsung terhadap kinerja pegawai, maka harus dipahami dulu unsur-unsur motivasi yang penting yang ada dalam diri manusia,  yaitu  menurut  David  Mc  Lelland





(Hsibuan, 2003 :185) Motivasi dapat dilihat dari
3 unsur 1) Achievement motivation yaitu suatu keinginan  untuk  mengatasi  atau  mengalahkan
suatu     tantangan,     untuk     kemajuan     dan
pertumbuhan. 2) Affiliation Motivation adalah dorongan untuk melakukan hubungan dengan orang lain. 3) Competence motivation adalah dorongan untuk melakukan pekerjaan yang bermutu.
Dalam menjalankan roda intansi, maka pegawai sebagai motor penggeraknya harus aktif dan berani merubah kebiasaan yang tidak produktif menjadi lebih produktif, hal ini umumnya disebut dengan kinerja seperti yang di kemukakan oleh Anwar (2004:67) “ Kinerja berasal dari kata Job Performance atau Actual Performance (Prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Pengertian Kinerja (Prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang di capai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang di berikan kepadanya”.
Dari   penilaian   di   atas   menunjukan bahwa  untuk  meningkatkan  kinerja  pegawai
suatu    organisasi    dapat    dilakukan    melalui
pelatihan, disiplin serta melalui motivasi pegawai secara komprehensip.



II. METODE PENELITIAN
Definisi konseptual   merupakan identifikasi   istilah   dan defenisi   yang   akan digunakan  untuk  menggambarkan  secara abstrak kejadian, kelompok, individu   yang menjadi  pusat  perhatian ilmu sosial.  Menurut Arikunto  (2006:99)  variabel penilitian adalah objek penelitian,  atau  apa  yang menjadi  titik perhatian   suatu penelitian.   Hal ini senada dengan   pendapat   Bhisma   Murti   (2006:156) yang mengartikan variabel adalah fenomena yang mempunyai variasi nilai. Variasi nilai itu bisa diukur secara kualitatif atau kuantitatif. Sedangkan  menurut  Sutrisno  (2003:437) variabel adalah semua keadaan, faktor, kondisi, perlakuan, atau    tindakan    yang    dapat mempengaruhi  hasil eksperimen.
Arikunto     (2006:101)     membedakan variabel   menjadi   dua   yaitu   variabel   yang

mempengaruhi disebut variabel penyebab, variabel  bebas,  atau  variabel  independen  (x), dan variabel akibat yang disebut variabel tak bebas,   variabel   tergantung,   variabel   terikat atau  variabel dependen (y).
Pelatihan    merupakan    suatu    usaha peningkatan      pengetahuan      dan      keahlian
seorang   pegawai   untuk mengerjakan   suatu pekerjaan     tertentu.  Bedasarkan     pengertian
tersebut   maka   pelatihan   pegawai   tujuannya untuk meningkatkan  kemampuan  pegawai.
Kedisiplinan       merupakan       fungsi
sumber  daya  manusia  yang  terpenting  dan kunci   terwujudnya   tujuan, karena   tanpa disiplin yang baik sulit terwujud tujuan yang maksimal.
Motivasi   adalah   kekuatan   baik   dari dalam   maupun   dari   luar   yang   mendorong
seseorang   untuk   mencapai   tujuan   tertentu
yang telah  ditetapkan  sebelumnya.
Kinerja    adalah    hasil    kerja    secara kualitas   dan   kuantitas   yang   dicapai   oleh
seorang   pegawai   dalam   melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan  kepadanya.
Agar  konsep  variabel  yang  diajukan dalam   penelitian   dapat   diukur   maka perlu
dilakukan variabel tersebut didefinisikan terleih dahulu agar terdapat kesamaan persepsi dalam
mengkaji konsep yang sedang di teliti. Definisi ini merupakan definisi konkrit atau karakteristik
atau konstruk yang akan di ukur ( Bambang S. Soedibjo, 2004:46 )
Dari konsep yang diajukan dalam skripsi
ini terdiri dari dua variabel, yaitu terdiri atas variabel bebas ( independent ) adalah pelatihan, disiplin motivasi kerja, dan variabel terikat/tidak bebas   (dependent)   adalah   kinerja   pegawai. Untuk  lebih  jelasnya,  dibawah  ini  di  sajikan tabel operasional variabel sebagai berikut :






Operasional Variabel

Pengertian populasi menurut pendapat Sugiyono  (2002:72)  adalah  “wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian di tarik kesimpulanya Populasi dalam penelitian ini  adalah  pegawai PT.Bank Mega Tbk. Jumlah populasi semuanya sebanyak 31 pegawai.
Sedangkan pengertian sampel adalah bagian dari populasi. Sampel berisikan subjek atau anggota yang dipilih dari populasi (Bambang S. Soedibjo, 2005:102).
Dikarenakan  jumlah   populasi   kurang dari 100 maka seluruh populasi dijadikan sampel
dalam penelitian ini yaitu sebanyak 31 orang
pegawai PT. Bank Mega Tbk. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber
data  primer.  Menurut  Bambang  S.  Soedibjo
(2005:88) data primer adalah informasi yang diperoleh pertama kali oleh peneliti menyangkut variabel yang menjadi tujuan utama penelitian. Untuk memperoleh jawaban dari responden, maka digunakan kusioner dengan sistem tertutup, artinya setiap pertanyaan telah disediakan jawabannya.
Untuk mengukur konsep yang akan diteliti, maka  dibuat  suatu  instrumen  dalam  bentuk
kuesioner. Skala pengukuran dalam penelitian
ini menggunakan skala Likert. Skala ini digunakan untuk melihat seberapa besar  tingkat persetujuan responden terhadap pernyataan yang diajukan. Responden diminta menyatakan kesetujuannya atau ketidak setujuannya terhadap isi pernyataan kedalam lima kategori jawaban, yaitu:

Pembobotan Skala Likert
	Pilihan jawaban
	Skor pernyataan positif
(+)

	Sangat setuju (a)
	5

	Setuju (b)
	4

	Ragu-ragu (c)
	3

	Tidak setuju (d)
	2

	Sangat tidak setuju (e)
	1


Sumber : Sugiyono (2001 : 75)
Variabel

Dimensi

Indikator

Skala
No
Butir
Pelatihan kerja
(X1)

1. Pendapatan

Materi pelatihan

Ordinal

1


Metoda pelatihan
Ordinal
2


Situasi pelatihan
Ordinal
3


2. Belajar
Pengetahuan peserta

Ordinal

4


Keterampilan kerja
Ordinal
5

3. Perilaku
Perubahan perilaku
Ordinal
6

4. Hasil
Hasil pelatihan
Ordinal
7
Disiplin kerja

(X2)

Kemampuan
1.Kemampuan yang dimiliki

Ordinal

1


2.kesesuaian pendidikan

Ordinal

2

Kesejahteraan
1.Materi
Ordinal
3


2.Non Materi
Ordinal
4


Hukuman
1.Perubahan peraturan

Ordinal

5


2.Perubahan hukuman /sanksi

Ordinal

6


Ketegasan
1.Sifat      memberi hukuman

Ordinal

7


2.Ketegasan menghukum

Ordinal

8

Teladan
Pemimpin
1.Kebijakan pemimpin

Ordinal

9


2.Sikap     terhadap bawahan

Ordinal

10
Motivasi
(X3)
1.Achievement
1.Ingin tantangan
Ordinal
1


2.ingin kemajuan
Ordinal
2

2.Affiliation
1.Kerjasama
Ordinal
3


2.Dihargai
Ordinal
4

3.Power
1.Mengambilresiko
Ordinal
5


2.Karir
Ordinal
6


3.Kualitas Tim
Ordinal
7
Kinerja
Pegawai

(Y)
1.       Kualitas kerja
1.Mutu         sesuai harapan

Ordinal

1


2.Peningkatan mutu

Ordinal

2

2.Ketepatan waktu
1.Penyelesaian tepat waktu

Ordinal

3


2.Pemanfaatan waktu

Ordinal

4


3. Inisiatif
1.Pemecahan masalah

Ordinal

5


2.Kreativitas
Ordinal
6

4.Kemampuan
1.Kesesuain tugas
Ordinal
7


2.Keinginan berprestasi

Ordinal

8


5.Komunikasi
1.Hubungan dengan rekan kerja

Ordinal

9


2.Hubungan dengan atasan

Ordinal

10







Analisis data menggunakan software SPSS dengan  lima  tahap.  Pertama  frekuensi data.Tahap kedua, pengujian kualitas data, tahap ketiga, melakukan uji normalitas, tahap ke empat melakukan analisis regresi berganda, dan tahap ke lima, melakukan pengujian hipotesis.
Frekuensi data merupakan tabel ringkasan data  yang  menunjukkan  frekuensi/banyaknya
objek pada setiap kelas yang ada. Tujuannya
adalah untuk mendapatkan informasi informasi lebih tentang data yang ada yang tidak dapat secara cepat di peroleh dengan melihat data aslinya.
Validitas   adalah   suatu   ukuran   yang menunjukan  tingkat-  tingkat  kevalidan  atau
kesahihan      suatu      instrumen      (Arikunto,
2002:144). Sebuah instrumen di katakan valid apabila  instrumen  itu  mampu  mengukur  apa
yang di inginkan dan dapat mengukur data dari
pariabel  yang  di  teliti  secara  cepat.  Tinggi

Suatu kuesioner  diyatakan reliabel apabila nilai  rhitung       lebih  besar  daripada    nilai  rtabel dengan taraf   signifikan 10%. Uji normalitas yang dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah sebaran data dari variable independen yakni : “Pengaruh pelatihan, disiplin, dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai PT. Bank Mega Tbk” berdistribusi normal. Alasan dilakukan uji ini adalah karena pemakaian teknik analisa korelasi yang akan dipergunakan mensyaratkan dipenuhinya ketentuan data dari variabel yang akan diteliti berdistribusi normal atau mendekati normal. Hal ini sesuai dengan pendapat   Sugiono (2003:226) yaitu “Dalam analisis yang menggunakan statistik, distribusi sampel harus mengarah berdistribusi normal “.
Selanjutnya  nilai “Chi kuadrat “hitung ini dikonsultasikan   dengan   nilai   “Chi   Kuadrat
“table dengan derajat kebebasan (df) = k-1 dan
taraf signifikan a = 10% Distribusi dan data akanhitung


rendahnya   validitas   instrumen   menunjukan

dikatakan normal apabila X2

lebih kecil dari

sejauh mana data terkumpul tidak menyimpang dari gambaran variabel yang di maksud.
Kemudian pengujian validitas tiap butir
pernyataan di lakukan dengan membandingkan rhitung dan rtabel . kalau korelasi antara butir dengan skor total lebih kecil dari rtabel  (a=0,01 dan    df  =  n-2),  maka  butir  dalam instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. Begitu juga sebaliknya, jika responden yang di peroleh lebih dari 30 orang, menurut Bambang S. Soedibjo (
2005:76), maka kriteria valid adalah apabila nilai koetisien  korelasi  bernilai lebih  dari  0,3  atau dengan kata lain, nilai kritis yang di tentukan adalah 0,3.
Reliabilitas adalah ketepatan atau tingkat presisi suatu ukuran atau alat pengukur (Nazir
Moh, 2009:162). Reliabilitas menunjukan pada
suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat di percaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah
baik   (Arikunto,   2002:154).   Instrumen   yang dapat dipercaya, yang reliable akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila nilai rAlpha    positif   dan   rAplha     > rtabel maka     butir atau variabel     tersebut reliabel.Apabila nilai rAlpha  negatif  dan  rAplha
< rtabel  ataupun  rAplha   negatif  > rtabel   maka butir atau variabel tersebut tidak reliabel.

X2       . Hal ini juga berarti nilai  – nilai yang
tabel
diobservasi tidak menyimpang secara signifikan dari frekuensi harapan.
Korelasi parsial digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel dimana    variabel    lainnya    yang    dianggap
berpengaruh   dikendalikan   atau   dibuat   tetap
(sebagai variabel kontrol). Hal ini dimaksudkan agar hubungan kedua variabel tidak dipengaruhi
oleh faktor lain.
Pada dasarnya nilai (r) dapat bervariasi dari
-1 sampai +1. Dengan demikian ada tiga kemungkinan hasil yang diperoleh antara lain
jika nilai r = -1 atau mendekati -1 berarti kedua variabel mempunyai hubungan kuat negatif.Jika
nilai r = 0 atau mendekati 0 berarti   kedua variabel tidak mempunyai hubungan. Jika nilai r
=  1  atau  mendekati  1  berarti  kedua  variabel
mempunyai hubungan kuat atau positif. Guna mengetahui lebih lanjut besarnya ”pengaruh antara pelatihan, disiplin, dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada PT. Bank Mega Tbk “ maka perlu diketahui koefisien berganda nilai (R).
Analisis statistik yang digunakan adalah analisis regresi berganda (Sugiyono, 2007:211)
dengan     menggunakan     rumus     persamaan
regresinya adalah sebagai berikut :





Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X 3.....bn X n +



Y = a + b1 X1 + b2 X2  + b3 X3 ....... + bn Xn
+
Dimana :
Y          = Kinerja Pegawai
X1             = Pelatihan
X2             = Disiplin
X3             = Motivasi Kerja
B1 b2 b3 = Koefisien Regresi
E          = Residual

Persamaan regresi yang diperoleh dalam suatu proses perhitungan tidak selalu baik untuk mengestimasi nilai variabel terikat. Untuk mengetahui  apakah  suatu  persamaan  regresi yang dihasilkan baik untuk mengesimasi nilai variabel dependen atau tidak, dapat dilakukan dengan mengetahui Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur  seberapa  jauh  kemampuan  model
dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel  independen  dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.
Untuk mengetahui seberapa besarkah variabel  bebas  berhubungan  dengan  variabel
terikat, perlu diketahui nilai koefisien determinasi R2 karena nilai variabel bebas yang diukur terdiri dari nilai rasio absolute dan nilai perbandingan, kegunaan dari R2  adalah : untuk mengukur besarnya persentase dari variabel bebas terhadap variabel terikat dengan menggunakan rumus

KD = r2 x 100 %



Hasil uji kelayakan  model ( Uji Statistik F) menunjukkan  apakah  semua  variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai  pengaruh secara  bersama  –  sama

terhadap variabel dependen. ANOVA (Analisis of  Variance) dapat digunakan untuk melakukan uji signifikan simultan (Ghozali, 2005).
Uji F digunakan untuk melihat apaka h semua variabel bebas yang digunakan secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.
Dalam penelitian ini digunakan tingkat signifikan  (a)  0.01  atau  10%  untuk  menguji
apakah hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini diterima atau ditolak dilakukan dengan cara menguji nilai F.
Setelah dilakukan Uji Fhitung    penulis akan menggunakan keputusan uji berikut ini : Ho =
diterima jika Fhitung   > dari Ftabel   ada pengaruh signifikan  antara  variabel  independen  dengan
variabel dependen. Ho = ditolak jika Fhitung < dari Ftabel    tidak ada pengaruh signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen.

( uji Statistik ) digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen yang terdapat dalam persamaaan regresi secara individu berpengaruh terhadap  nilai  variabel  dependen  dengan  α  =
10% (Ghozali, 2005:211). Kriteria pengujian berdasarkan probabilitas sebagai berikut :
Hasil  uji  signifikan  parameter  individuJika  F
hitung > dari F tabel maka Ho ditolak ada pengaruh signifikan. Jika F hitung  < dari F tabel  maka Ho diterima tidak ada pengaruh.
PT. Bank Mega Tbk . Telah mendapat ijin dari Bank Indonesia sebagai Bank Devisa sehingga memungkinkan memperluas dan memperjangkau bisnis yang lebih luas lagi. PT. Bank Mega Tbk. Yang bersemboyan “Mega Tujuan Anda” tumbuh dengan pesat dan terkendali serta menjadi lembaga keuangan ternama yang mampu disejajarkan dengan bank- bank 2006 dengan tema “Breakthrough” yaitu komitmen bersama untuk mencapai hasil yang luar biasa menciptakan terobosan dan peluang baru.

Visi    Bank    Mega    adalah    “Menjadi
Kebanggan Bangsa”.

Misi Bank Mega adalah mewujudkan hudungan baik yang berkesinambungan dengan nasabah melalui pelayanan jasa keuangan yang prima dan kemampuan kinerja organisasi yang





terbaik untuk meningkatkan nilai bagi pemegang saham.
Sebagaimana kegiatan pokok bank yang terdapat    dalam    pengertian    bank    menurut
undang-undang No. 10 tahun 1998 yaitu menghimpun   dana   dari   masyarakat   dalam bentuk   simpanan   dan   menyalurkan   kepada
masyarakat   dalam bentuk kredit   atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup
rakyat banyak, maka begitu juga hal nya pada PT. Bank Mega Tbk yang kegiatan pokoknya meliputi  penghimpunan  dana  (funding)   dan
penyaluran dana (lending).
Karakteristik   responden   berjumlah   31 orang pegawai PT. Bank Mega Tbk. Seluruh
responden   yang   ada   memiliki   karakteristik
berbeda, namun dapat dikelompokkan ke dalam karakteristik tertentu

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis
Kelamin
No.
Jenis kelamin

Jumlah

Persentase
1
Laki-laki
17
54,80%
2
Perempuan
14
45,20%
Jumlah

31
100%



responden    pada    PT.    Bank    Mega    Tbk berdasarkan usia adalah :












Sumber :PT. Bank Mega TbkNo
Jenis
Kelamin
Jumlah
Persentase
1
<        35 tahun
16
52%
2
36  –  45 tahun
9
29%
3
>        45 tahun
6
19%
Jumlah
31
100%



Dari tabel diatas dijelaskan bahwa responden pada PT. Bank Mega Tbk yang berusia < 35 tahun 16 orang atau sebesar 52% yang berusia 36-45 tahun ada 9 orang atau sebesar 29% sedangkan yang berusia > 45 tahun ada 6 orang atau sebesar 19%.
Variabel     yang     digunakan     dalam penelitian  ini  meliputi  pelatihan  kerja,disiplin
kerja, motivasi dan kinerja pegawai akan diuji
secara statistik deskripsif seperti yang terlihat dalam tabel dibawah ini:




Dari tabel diatas dijelaskan bahwa responden pada PT. Bank Mega Tbk yang laki- laki ada 17 orang atau sebesar 54.8% sedangkan perempuan ada 14 orang atau 45.2%.

N

Minimum

Maximum

Mean
Std. Deviasi
Pelatihan kerja

21

3,14

4,29

3,7194

0,34333
Disiplin kerja

21

3

4,5

3,7548

0,35293
Motivasi
21
2,86
4,14
3,6494
0,34843
Kinerja pegawai

21

3,4

4,5

3,8742

0,33958
Valid    N (Listwise)








Karakteristik responden pada PT. Bank
Mega Tbk berdasarkan usia adalah :











Sumber :PT. Bank Mega TbkN
o
Jenis
Kelamin
Jumlah
Persentase
1
< 35 tahun
16
52%
2
36 – 45 tahun
9
29%
3
>45 tahun
6
19%
Jumlah
31
100%



Dari tabel diatas dijelaskan bahwa responden pada PT. Bank Mega Tbk yang laki-laki 17 orang atau sebesar 54% sedangkan perempuan ada    14    orang    atau    45.2%.    karakteristik

Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan table diatas dijelaskan bawah pada variabel pelatihan kerja jawaban minimum responden sebesar 4,29 dengan nilai rata-rata total jawaban 3,7194 dan standar deviasi sebesar 0,34333. Variabel disiplin kerja menjawab nilai minimum sebesar 3,00 dan maksimum sebesar 4,50 dengan nilai rata-rata total jawaban sebesar 3,7548 dengan standar deviasi sebesar 0,35293. Variabel motivasi menjawab nilai minimum sebesar 2,86 dan maksimum sebesar 4,14 dengn nilai ata-rata total





jawaban sebesar 3,6494 dengan standar deviasi sebesar 0,34843 dan untuk variabel kinerja pegawai menjawab nilai minimum sebesar 3,40 dan maksimum sebesar 4,50 dengan nilai rata- rata total jawaban sebesar 3,8742 dengan standar deviasi sebesar 0,33958.
validitas adalah untuk mengukur suatu instrumen   apakah   mencerminkan   arti   yang
sebenarnya dari konsep yang diteliti, atau untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur. Pengujia ini dilakukan dengan menggunakan Pearson Corelation, dimana jika tingkat signifikansinya dibawah 0,05. Maka butir pertanyaan tersebut dikatakan valid. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka uji validitas instrumennya dapat dilihat dalam tabel dibawah ini.Pernyata an
r dengan rata- rata
Nilai kritis
Keterang an
1
0,324
0.3
Valid
2
0,363
0.3
Valid
3
0,587
0.3
Valid
4
0,621
0.3
Valid
5
0,485
0.3
Valid
6
0,321
0.3
Valid
7
0,742
0.3
Valid




	5
	0,485
	0.3
	Valid

	6
	0,321
	0.3
	Valid

	7
	0,742
	0.3
	Valid



Nilai krisis r diambil dari Tabel nilai krisis r pada n = 31 dan a = 0.05.Berdasarkan hasil uji validitas tersebut maka semua butir pertanyaan hasilnya valid yang artinya semua pertanyaan dapat mengukur apa yang hendak diukur yaitu mengukur pelatihan kerja pada PT. Bank Mega Tbk.
Disiplin kerja dilakukan terhadap 5 dimensi yang dijabaarkan  dalam 10 indikator,  dengan menggunakan perhitungan komputer program SPSS 15.0 analisis pearson correlation. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka uji validitas instrumennya dapat dilihat dalam tabel dibawah ini :Pernyataaan
r  dengan rata-rata
Nilai krtis
Keterangan
1
0,562
0.3
Valid
2
0,640
0.3
Valid
3
0,310
0.3
Valid
4
0,508
0.3
Valid
5
0,409
0.3
Valid
6
0,413
0.3
Valid
7
0,337
0.3
Valid
8
0,420
0.3
Valid
9
0,423
0.3
Valid
10
0,459
0.3
Valid















Uji validitas variabel (X1) pelatihan kerja dilakukan terhadap 4 dimensi yang dijabarkan dalam 7 indikator,dengan menggunakan perhitung komputer program SPSS 15.0 analisis pearson correlation. Berdasarkan hasil perhitungan tersebet, maka uji validitas instrumennya dapat dilihat dalam tabel dibawah ini:Pernyataaa n
r denga n rata- rata
Nila i krtis
Keteranga n
1
0,324
0.3
Valid
2
0,363
0.3
Valid
3
0,587
0.3
Valid
4
0,621
0.3
Valid





Nilai krisis r diambil dari Tabel nilai krisis r pada n = 31 dan a = 0.05.Berdasarkan hasil uji validitas tersebut maka semua butir pertanyaan hasilnya valid yang artinya semua pertanyaan dapat mengukur apa yang hendak diukur yaitu mengukur displin kerja dalam 7 indikator, dengan menggunakan perhitungan komputer program SPSS 15.0 analisis PT. Bank Mega Tbk.





Motivasi dilakukan terhadap 3 dimensi yang dijabarkan   pearson   correlation.   Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka uji validitas instrumennya dapat dilihat dalam tabel dibawah ini :

	Pernyataaan
	r  dengan rata-rata
	Nilai krtis
	Keterangan

	1
	0,394
	0.3
	Valid

	2
	0,498
	0.3
	Valid

	3
	0,363
	0.3
	Valid

	4
	0,625
	0.3
	Valid

	5
	0,346
	0.3
	Valid

	6
	0,592
	0.3
	Valid

	7
	0,458
	0.3
	Valid



Nilai krisis r diambil dari Tabel nilai krisis r pada n = 31 dan a = 0.05. Berdasarkan hasil uji validitas tersebut maka semua butir pertanyaan hasilnya valid yang artinya semua pertanyaan saat mengukur apa yang hendak diukur yaitu mengukur kerja PT. Bank Mega Tbk.
Uji Validitas Variabel (Y) kinerja pegawai dilakukan terhadap 5 dimensi yang dijabarkan
dalam   10   indikator.   Dengan   menggunakan
perhitungan     komputer  program  SPSS  15.0 analisis pearson correlation. Berdasarkan hasil
perhitungan    tersebut,    maka    uji    validitas
instrumennya dapat dilihat dalam tabel dibawah ini:

Pernyataa n
r denga n rata- rata


Nilai kritis


keteranga n
1
0,332
0.3
Valid
2
0,348
0.3
Valid
3
0,659
0.3
Valid
4
0,639
0.3
Valid
5
0,565
0.3
Valid
6
0,513
0.3
Valid
7
0,82
0.3
Valid
8
0,837
0.3
Valid




	9
	0,322
	0.3
	Valid

	10
	0,498
	0.3
	Valid



Nilai krisis r diambil dari Tabel nilai krisis r pada n =    dan a = 0.05. berdasarkan hasil uji validitas tersebut maka semua butir pertanyaan hasilnya valid yang artinya semua pertanyaan dapat mengukur apa yang hendak diukur yaitu mengukur kerja pegawai pada PT. Bank Mega Tbk.
Uji   rehabilitas   dilakukan   untuk   menilai konsistensi  dari  instrumen  penelitian.  Suatu
instrumen  penelitian  dapat  dikatakan  reliabel
jika nilaib Cronbach Alpha berada diatas 0,60. Hasil dianalisis melalui program komputer statistik SPSS 11.5 maka diperoleh nilai alpha crobach, sebagai berikut :

Hasil Uji ReliabilitasVariabel
Cronbach’s
Alpha
Keterangan
Pelatihan Kerja Disiplin Kerja Motivasi Kinerja Pegawai
0,639

0,761

0,721
0,679
Reliabel

Reliabel

Reliabel
Reliabel












Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan tabel   diatas terlihat bahwa nilai cronbach’s alpha atas variabel pelatihan sebesar 0,761, variabel motivasi sebesar 0,721, dan  untuk  variabel  kinerja  pegawai  sebesar
0,679. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pernyataan dalam koesioner ini reliabel karena   mempunyai   nilai   crontbach’s   alpha lebih besar dari 0,60. Hal ini menunjukan bahwa setiap item pernyataan yang digunakan akan mampu memperoleh data konsisten yang berarti bahwa jika pernyataan ini diajukan kembali aka diperoleh jawaban yang relative sama dengan jawaban sebelumnya
Uji  normalitas  digunakan  untuk  menguji apakah  dalam  sebuah  model  regresi,variable
dependen dan variable idependen atau kedua nya
telah terdistribusi normal atau tidak. Rasio skewness  dan  rasio  kurtosis  dapat  dijadikan
petunjung apakah suatu data berdistribusi norma
atau  tidak.  Rasio  skewness,  sedangkan  rasio





kurtosis adalah nilai kurtosis di bagi dengan standard eror kurtosis, untuk lebih jelasnya penulis tampil kan hasil uji normalitas dengan tabel sebagai berikut:.Uji Normalitas

N
Skewness
Kurtosis

Stati s
tic
Stati s
tic
Std. Erro r

Statis tic
Std. Erro r
Ustanda rdized Residual


31


.274


.421


.195


.821
Valid  N (listwise
)


31







multikolinieritas. Adapun hasil analisis uji multikolieritas penulis menggunakan program SPSS 15.0 yaitu sebagai berikut.


Uji Multikolinieritas


Un stan dar Dized
Coeffi
Cients
Un stan dar dized Co effi cients




Colli near ity stat istics





B
Std. Err Or


Beta


T


Sig.

Toler
Ance


VIF

1
(Con stant)

.442

.236


1.870

.072



Pelatihan
Kerja

.472

.265

.478

1.780

.086

.056

17.784

Disi
plin Kerja

.079

.215

0.82

.365

7.18

.081

12.376

Moti
vasi Kerja

.540

.237

.554

2.274

.031

.068

14.649


















Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa rasio skewness = 0,274/0,421=0,651, sedangkan rasio kurtosis =0,195/0,821=0,238. Karena rasio skewness   dan   rasio   kurtosis   tidak   berada diantara -2 hingga +2, maka dapat disimpulkan bahwa distribusi data adalah tidak normal.
Untuk uji autokorelas penulis gunakan metode Durbin-Watson (DW Test), adapun hasil
analisis  dengan  menggunakan  program  SPSS
15.0 yaitu sebagai berikut:


Uji Autokorelasi


Mod el





R


R Squa re

Adjus ted R Squar
e
Std.Er ror  of the Estim ate

Durb in- Wats on


1
.94
4 (a)


.891


.878

.1183
9


1.791









Berdasarkan tabel  diatas terlihat jelas bahwa nilai-nilai VIF dari 90ariable pelatih keja( X1 ), dan motivasi (X3   ), semua nilai tersebut lebih besar dari 10 maka dapat disimpulkan bahwa variable tersebut memuliki gejala mutikolinieritas.
Pengaruh  variable  kinerja  pelatih  kerja (X1), disiplin kerja (X2), dan motivasi (X3), terhadap variable kinerja pegawai pegawai (Y) serta pengaruh antara variabel dapat diukur melalui analisis korelasi yang hasil nya dapat dilihat dalam table sbagai berikut.








Berasarkan tabel diatas terlihat nilai durbin-watson sebesar 1,791 maka dapat disimpulkan bahwa model ini memiliki gejala autokorelasi positife.
Cara penulis gunakan untuk uji multikolinieritas dengan menggunakan uji VIF, bila nilai VIF lebih besar dari 10 maka diinginkan model tersebut memilih gejala multikolinierias.  Begitu  juga  sebaliknya  jika nilai VIF lebih kecil dari 10 maka diindikasikan model     tersebut     tidak     memiliki     gejala





Analis Korelasi

Pelatih an

Kerja
Disipl in

Kerja
Motiv asi

Kerja
Kinerj a
Pega wai


Pelatih an Kerja
Pears on Corre lat
ion




1



.954(
**)



.961(*
*)



.932(
**)

Sig. (2- talied
)




.000



.000



.000

N
31
31
31
31



Disipli n kerja
Pears on Corre lat
ion



.954(*
*)




1



.944(*
*)



.897(
**)

Sig. (2- talied
)



.000




.000



.000

N
31
31
31
31


Motiv asi kerja
Pears on Corre lat
ion



.961(*
*)



.944(
**)




1



.936(
**)

Sig. (2- talied
)



.000



.000




.000

N
31
31
31
31

Kinerj a Pegaw ai
Pears on Corre lat
ion



.932(*
*)



.897(
**)



.936(*
*)




1

Sig. (2- talied
)



.000



.000



.000


N
31
31
31
31



kinerja (Y) sebesar =0,932, sedangan nilai korelasi pengaruh disiplin kerja (X2) terhadap motivasi (X3) sebesar = 0,944, nilai korelasi pengaruh disiplin kerja (X2) tehadap kinerja pegawai (Y) sebesar = 0,897, nilai korelasi pengaruh  motivasi  (X3)  terhadap  kinerja pegawai (Y) sebesar = 0,936.
Analisis  Regresi Ganda Variabel X1,dan X2 terhadap  Y.  Untuk mengetahui  pengaruh variabel pelatih kerja (X1), disiplin kerja (X2), dan motivasi (X3) secara bersama sama terhadap knerja pegawai (Y) dapat penulis tampilkan dalam tabel sebagai berikut.


Hasil Analisis Regresi

	

Model
	

R
	

R.Square
	Adjusted
R Square
	Std.Error of the Estimate

	
1
	.944 (a)
	
.891
	
.878
	
.11839


a. Predictors : (Constant), Motivasi Keja, Disiplin
Kerja, Pelatihan Kerja
b.Dependent Variabel : Kinerja Pegawai


Berdasarkan data tersebut diatas terlihat bahwa nilai R =0,944 yang menunjukkan bahwa pengaruh variabel pelatihan kerja (X1), disiplin kerja (X2), dan motivasi (X3) secara bersamaan terhadap variabel kinerja peg  awai (Y) sebesar
0,944
Dari tabel diatas iperoleh koefisien determinasi (R Square) = 0,891 artinya besarnya
pengaruh variabel pelatihan kerja (X1),disiplin kerja (X2) dan motivasi (X3) secara bersamaan
terhadap variabel kinerja pegawai (Y) sebesar
89,1%  dan  sisanya  10,9%  dipengaruhi  oleh variabel la       ng tidak            dalam pin ya

gkan
0
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ini.



** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)

Berdasarkan tabel diatas maka diketahui nilai korelasi pengaruh pelatihan kerja (X!) terhadap disiplinnya kerja (X2) Sebesar =0,954, nilai korelasi pengaruh pelatihan kerja (X1) terhadap motivasi (X3) sebesar =0,961, nilai kolerasi pengaruh pelatihan kerja (X!) terhadap
u
=
rsam


Sedan                  k a             egresi
didapat                 ,     2,                 0,472,
ntu
0 44
3 =
aan

e
=

0
0
egre
1

si se
1 +
eng
baga
2
an
i be
2 +

ikut
3

:
3

0,079,  da                    ,                            d
diperoleh p                  r                           r
+
Y = 0,442 + 0,472 X1 + 0,079 X2 + 0,540 X3

Y  parsial  =  (0,072)  (0,086)  (0,718) (0,031)





(t  =  1,870)  (t=1,780)  (t=0,365)  (t  =
2,274)

Untuk lebih jelasnya penulisan tampilkan dalam tabel analisis regresi ganda dalam tabel sebagai berikut.



Hasil Analisis Regresi Ganda






Mod el


Unstandari
Dized
Stand ari dized





Coneffi
Cients
Conef fi cients


t


Sig.




B
Std. Err or


Beta


B
Std. Err or

1
(Consta nt)

.442
.23
6

1.87
0
.07
2

Pelatiha n Kerja

.472
.26
5

.478
1.78
0
.08
6

Disiplin
Kerja

0.79
.21
5

.082

.365
.71
8

Motivas i Kerja

.54

0 	
.23
  7 	

  .554 	
2.27
  4 	
.03
1




















DependentVariabe l : Kinerja Pegawai


Dari nilai koefisien korelasi berganda tersebut diatas, maka nilai 0,442 merupakan nilai konstanta yang menunjukan bahwa    jika pelatihan kerja (X1), disiplin kerja (X2),dan motivasi (X3) bernilai 0 satuan,maka kinerja pegaway (Y) akan mencapai 0,442 satuan.
Nilai 0,472 merupakan koefisien regresi yang menunjukan bahwa setiap adanya upaya
penambahan 1 satuan unit pelatihan kerja (X1)
maka akan menaikan kinerja pegawai (Y) sebesar 0,472 satuan unit, dengan asumsi (X2) dan (X3) tetap. Sebaliknya setiap penurunan 1 satuan unit pelatihan kerja (X1) Akan menurunkan kinerja pegawai (Y) sebesar 0,472 satuan unit. Karena signifikansinya lebih besar dari alpha (0.086 > 0.05) maka dapat disimpulkan bahwa variabel pelatihan kerja (X1) tidak memberikan pengaruh kuat dan signifikan terhadap variabel kinerja pegawai (Y).
Nilai 0,079 Merupakan koefisien regrasi yang menunjukan bahwa setiap upaya penambahan sebesar 1 satuan unit disiplin kerja

(X2) akan menaikan kinerja pegawai (Y) sebesar
0.079 satuan unit, dengan asumsi (X1) Dan (X3)
tetap. Sebaliknya setiap penurunan 1 satuan unit disiplin kerja (X2) akan menurunkan kinerja pegawai (Y) sebesar 0,079 satuan unit. Karena signifikansinya lebih bear dari alpha (0,718 >
0.05 ) maka dapat disimpulkan bahwa variabel kinerja pegawai (Y).
Selanjutnya     nilai     0,540     merupakan
koefisien regrasi yang menunjukan bahwa setiap upaya penambahan sebesar 1 satuan unit motivasi (X3) Akan menaikan kinerja pegawai (Y) sebesar 0,540 satuan unit, dengan asumsi (X1) dan (X2) Tetap. Sebaliknya setiap penurunan 1 satuan unit motivasi (X3) akan menurunkan kinerja pegawai (Y) sebesar 0,540 satuan unit. Karena signifikansinya lebih kecil Dari alpha (0,031<0,05) makadi dapat disimpulkan   bahwa variabel motivasi (X3) memberikan pengaruh yang kuat dan signifikasi terhadap variabel kinerja pegawai (Y).
Hasil   uji   statistik   t   digunakan   untuk mengetahui ada atau tidak nya pengaruh variable
independen secara individual terhadap variable
dependen yang diuji pada tingkat signifikansi
0,05. Hasil uji statistik t dapat dilihat pada table
4.32. jika nilai probability t lebih kecil dari 0,05
maka Ha  diterima dan menolak Ho  sedangkan jika nilaiprobability t lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima dan menolak Ha.





Hasil Perhitungan Uji statistik t











Mo del


Unstanda r
Idized
Stan dar idize d






Coneff
Icients
Cone ff icien ts



T


Sig
.





B

Std
.Err or



Beta



B
Std
. Err or

1
(Const ant)
.4
42
.23
6


1.870
.07
2

Pelatih an Kerja

.4
72

.26
5


.478


1.780

.08
6

Disipli n Kerja
0.
79
.21
5

.082

.365
.71
8

Motiva si
Kerja

.5
  40 	

.23
  7 	


  .554 	


  2.274 	

.03
1



Uji t

	


Variabel
	t hitung
	


Sig
	Uji Hipotesis

	
	t     tabel
0.05
	
	
Uji t

	

Pelatihan
Kerja
	
1,78

0,195
	
0.072
	karena t hitung lebih > t tabel
maka Ho ditolak dan Ha diterima

	

Disiplin
Kerja
	
0.365

0,195
	
0.718
	karena t hitung lebih > t tabel
maka Ho ditolak dan Ha diterima

	

Motivasi
Kerja
	
2,274

0,195
	
0.031
	karena t hitung lebih > t tabel
maka Ho ditolak dan Ha diterima










Dependent Variabel        : Kinerja Pegawai

Dari hasil perhitungan tersebut diatas maka uji t pada model konstanta sebesar 1,072, selanjutnya untuk variabel pelatihan kerja (X1) uji t sbesar 1,780 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,086, untuk variabel disiplin kerja (X2) uji t sebesar 0,365 dengan tingkat signifikansi
0,718, sedangkan untuk variabel motivasi (X3)
uji t sebesar 2,274 dengan tingkat signifikan sebesar  0,031.  Maka  dapat  dikatakan  bahwa
secara persial dan signifikan pelatih kerja, disiplin kerja, dan motivasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai (Y).
Dari tabel  pada kolom t diperoleh tingkat signifikansi       masing       masing       variabel
idenpendent,  dengan  t  hitung  pada  kolom  t
,sehingga jika dibandingkan dengan t tabel akan diperoleh hipotensis sebagai berikut:

Uji Statistik F dgunakan untuk mengetahui pengaruh variabel indipenden secara bersama- sama  terhadap  variabel  dependen  yang  diuji pada tingkat signifikan 0,05. Hasil uji statistik F dapat dilihat pada tabel 4.15. jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima dan menolakHo.  Sedangkan jika nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka Ho diterima dan menolak Ha.


Hasil Uji ANOVA

Mo del

Sum Of Squa res


d f
Mea n Squ are



F


Si g.


1

Regress ion


3.081


3

1.02
7

73.2
74
.00
0 (a)

Residu al

.378
2
7

.014




Total

3.259
3
0



















Dari hasil uji ANOVA atau F test menghasilkan nilai Fhitung sebesar 73,274 lebih besar dari Ftabel 2.353 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000, maka dapat dikatakan bahwa pelatih kerja (X1),disiplin kerja (X2), dan motivasi (X3) secara simultan berpengaruh dan signifikan  terhadap  kinerja  pegawai (Y)  pada PT.Bank Mega Tbk.





IV. KESIMPULAN DAN SARAN
Pengaruh pelatihan kerja (X1) terhadap kinerja pegawai (Y) ditunjukan oleh nilai regresi
X1  terhadap Y sebesar r= 0,932, artinya pengaruh antara pelatihan kerja(X1) terhadapa kinerja pegawai (Y) sangat kuat, dan pengaruhnya positif (+) artinya semakin tinggi
pelatihan kerja (X1) semakin meningkat pula kinerja pegawai (Y) pada PT. Bank Mega Tbk
Pengaruh disiplin kerja (X2) terhadapa kinerja pegawai (Y) ditunjukan oleh nilai regresi X2  terhadap Y sebesar r= 0,897, artinya pengaruh antara disiplin kerja(X2) terhadapa kinerja pegawai (Y) sangat kuat, dan pengaruhnya positif (+) artinya semakin tinggi disiplin kerja (X2) semakin meningkat pula kinerja pegawai (Y) pada PT. Bank Mega Tbk
Pengaruh motivasi kerja (X3) terhadap kinerja pegawai (Y) ditunjukan oleh nilai regresi X3  terhadap Y sebesar r= 0,936, artinya pengaruh antara motivasi kerja(X3) terhadapa kinerja pegawai (Y) sangat kuat, dan pengaruhnya positif (+) artinya semakin tinggi motivasi kerja (X3) semakin meningkat pula kinerja pegawai (Y) pada PT. Bank Mega Tbk
Pengaruh pelatihan kerja (X1),disiplin  kerja (X2),dan motivasi kerja (X3), secara bersama- sama terhadapa kinerja pegawai (Y) ditunjukan oleh nilai regresi X1, X2, X3   terhadap Y sebesar r= 0,944, artinya pengaruh antara pelatihan kerja(X1), disiplin  kerja (X2),dan motivasi kerja (X3), terhadapa kinerja pegawai (Y) sangat kuat, dan pengaruhnya positif (+) artinya semakin tinggi pelatihan kerja (X1), disiplin   kerja (X2),dan motivasi kerja (X3), semakin meningkat pula kinerja pegawai (Y) pada PT. Bank Mega Tbk.
Melihat dari hasil analisis nilai rata-rata variabel pelatihan kerja sebesar 3,7194 atau 4
(setuju), yang   berarti bahwa semua pegawai pada  PT.Bank  Mega  Tbk  menerima  dengan
adanya pelatihan kerja pegawai yang sedang berjalan sekarang ini. Atau dengan kata lain pelatihan kerja pada PT Bank Mega Tbk dinilai
baik.
Melihat dari hasil analisis nilai rata-rata variabel  disiplin  kerja  sebesar  3,7548  atau  4
(setuju),  yang     berarti  bahwa  disiplin  kerja
dinilai baik yang diterapkan pada PT.Bank Mega

Tbk , oleh sebab itu Kepala PT Bank Mega Tbk harus mempertahankan disiplin kerja yang sudah diterapkan selama ini.
Melihat  dari  hasil  analisis  nilai  rata-rata variabel motivasi kerja sebesar 3,6494 atau 4
(setuju), yang   berarti bahwa motivasi   kerja
yang selama ini telah diadakan sudah cukup menunjang kemampuan atau motivasi dari para
pegawai, oleh karena itu pihak instansi harus
mencari pelatihan apa yang cocok untuk para pegawai, supaya pelatihan yang diadakan tidak sia-sia atau tidak sesuai dengan bidang pekerjaan.
Melihat  dari  korelasi  dan  analisis  regresi secara  komperhensif  yaituPengaruh  pelatihan
kerja (X1),disiplin kerja (X2),dan motivasi kerja
(X3), terhadapa kinerja pegawai (Y) , maka apabila ketiga variabel independen ditingkatkan
akan dapat meningkatkan kinerja pegawai secara signifikan, sehingga bagi kepala PT Bank Mega
Tbk apabila ingin lebih signifikan meningkatkan
kinerja pegawai, maka secara keseluruhan ketiga variabel   yang  mempengaruhi  tersebut   yaitu
pelatihan kerja, disiplin kerja, dan motivasi kerja
harus ditingkatkan secara bersama-sama.
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